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Abstrak:
Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan dan menganalisis muatan High Order Thinking Skills (HOTS) dalam buku ajar mata kuliah Pancasila yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dirjen DIKTI) tahun 2016. Peneliti akan berupaya menemukan kesesuaian penerapan HOTS dalam instrument evaluasi pada buku tersebut dengan Standar Nasional DIKTI. Berdasarkan pada piramida berfikir Taksonomi Bloom, dirumuskan bahwa kebutuhan pembangunan pengetahuan mahasiswa diarahkan untuk berada pada tataran kemampuan menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6), yang merupakan bentuk aplikatif dari HOTS, yang juga sesuai dengan ketentuan standarisasi yang dikeluarkan oleh SNDIKTI. Sebagai salah satu bagian dari usaha penyediaan media pembelajaran berupa buku ajar, Buku Ajar terbitan DIKTI tahun 2016 ini perlu ditinjau apakah sudah memenuhi kebutuhan instrument evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah: (1) menjelaskan keberagaman instrument evaluasi HOTS dalam evaluasi pada buku ajar Pancasila, dan (2) mengetahui tingkat kesesuaian HOTS tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan observasi atas data yang bersumber dari buku ajar Pendidikan Pancasila DIKTI tahun 2016. Hasil temuan yang berupa data ini ajar dianalisis dengan ditafsirkan, divalidasikan atau dicek keabsahannya, kemudian dilaporkan dalam bentuk laporan ilmiah tertulis. 
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _TOC_250011]Latar Belakang
Penerapan pembelajaran berorientasi HOTS (higher order thinking skills) dimulai bersamaan dengan penerapan kurikulum 2013. Penerapan pembelajaran HOTS tidak hanya pada peserta didik tingkat sekolah menengah, mahasiswa juga perlu dibekali HOTS sehingga mereka dapat menaklukan tantangan Revolusi Industri 4.0 melalui industri kreatif. Abdullah, dkk (2017) menyatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi sudah sering dicoba untuk dilatihkan pada siswa tetapi masih sedikit yang mencoba melatihkannya pada mahasiswa.
HOTS (High Order Thinking Skills) merupakan kemampuan berpikir yang mengujikan pada tingkat yang lebih tinggi, tidak hanya mengujikan aspek ingatan, namun menguji hingga aspek analisis, sintesis, dan evaluasi. HOTS (High Order Thinking Skills) atau berpikir tingkat tinggi adalah suatu pencapaian kemampuan berpikir menuju pemikiran yang lebih tinggi tingkatannya. Pemikiran yang lebih tinggi tingkatannya dimaksudkan bahwa pemikiran yang lebih dari sekedar pengulangan fakta-fakta.
Berkaitan dengan hal tersebut pada aspek kognitif terbagi atas enam tingkatan sebagaimana dikembangkan dalam Taksonomi Bloom dan selanjutnya disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl. Tingkatan berpikir terdiri atas kemampuan: mengetahui (knowing- C1), memahami (understanding-C2), menerapkan (aplying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). Kemampuan berpikir tersebut selanjutnya menjadi pendukung untuk tercapainya kompetensi lulusan yang tertuang pada SNDIKTI aspek keterampilan umum. Pada keterampilan umum terdapat 9 (sembilan) keterampilan yang harus dikuasai kompetensi lulusan. Untuk mewujudkan ketercapaian 9 (sembilan) keterampilan umum dibutuhkan pembiasaan kemampuan berpikir yang lebih tinggi.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatihkan melalui integrasi dengan materi perkuliahan. Bahan ajar perkuliahan dapat didesain untuk memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi dari mahasiswa. Sadjati (2012) mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan- bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar merupakan sarana penyampaian pesan pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik. Salah satu bahan ajar yang digunakan dosen dan mahasiswa adalah buku teks. Buku teks disusun untuk memudahkan mahasiswa memahami materi. Selain itu, buku teks digunakan sebagai salah satu cara membiasakan mahasiswa mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Untuk mendukung ketercapaian keterampilan umum pada kompetensi lulusan, Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan DIKTI menyusun bahan ajar berupa buku teks mata kuliah wajib universitas (MKWU). Mata kuliah Pancasila merupakan salah satu mata kuliah wajib universitas, sehingga semua mahasiswa wajib menempuh mata kuliah tersebut. Bahan ajar mata kuliah Pancasila berupa buku teks Pendidikan Pancasila yang diterbitkan Dikti dapat diperoleh mahasiswa dan dosen secara gratis melalui laman Dikti.
Buku Pendidikan Pancasila yang diterbitkan Dikti selama ini banyak digunakan sebagai bahan pendukung pembelajaran daring dan pembelajaran klasikal. Pada kenyataannya asesmen pembelajaran di dalam buku tersebut tidak semua sesuai dengan strandar HOTS (Higher Order Thinking Skill). Ketidaksesuaian assesmen yang digunakan dalam buku Pendidikan Pancasila bisa disebabkan banyaknya sistem kejar target dan terbatasnya waktu penerapan HOTS dari pemerintah dengan pembuatan buku.
Penggunaan buku Pendidikan Pancasila sebagai salah satu cara untuk menerapkan teori HOTS (Higher Order Thinking Skill ) masih perlu direvisi kembali pada bagian asesmen, bahkan hanya sekedar menerapkan kategori LOTS (Lower Order Thingking Skill). Sebagai contoh, pada BAB 1 Pengantar Pendidikan Pancasila. Pada Bab tersebut terdapat penugasan dengan petunjuk menggunakan kata kerja operasional mencari dan menemukan, yaitu mahasiswa diminta untuk mencari dan menemukan fakta-fakta historis dan pelajaran yang menginspirasi. Jika dipahami kembali mencari dan menemukan termasuk kategori-kategori dimensi proses kognitif termasuk dalam kategori mengingat yang masuk pada kategori LOTS (Lower Order Thingking Skill).
Mata kuliah Pancasila tidak hanya sebatas pada pemahaman konsep, tetapi juga menuntut penugasan dalam hal keterampilan-keterampilan tertentu. Keterampilan mengemukakan pendapat, mengkritisi masalah-masalah sosial, hingga beradu argumen pemertahanan ideologi negara. Keterampilan-keterampilan tersebut dapat dipupuk dengan menerapkan pembelajaran melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ada empat kelompok keterampilan tingkat tinggi, yaitu; berpikir kritis; berpikir kreatif, pemecahankan masalah, dan pembuat keputusan.
Penelitian ini untuk melihat sejauh mana penggunaan HOTS dalam penyusunan evaluasi mahasiswa. Berdasarkan pengamatan awal, buku teks Pendidikan Pancasila menggunakan bentuk tes uraian. Bentuk tes uraian ini nantinya yang akan diteliti sejauh mana penerapan HOTS pada bentuk kata kerja operasional yang digunakan. Permasalahan yang banyak muncul saat ini adalah banyaknya bahan ajar di pasaran yang dapat digunakan mahasiswa dalam belajar. Tentu saja perlu pemilihan buku yang berkualitas yang dapat digunakan mahasiswa sebagai sumber belajar.
Pemilihan buku yang berkualitas dapat dilihat pada bentuk evaluasi yang terdapat dalam buku tersebut, setidaknya buku tersebut harus memenuhi kriteria HOTS. Harapannya, berdasarkan hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan rekomendasi revisi pada buku teks Pendidikan Pancasila yang diterbitkan DIKTI sehingga buku yang berkualitas sebagai bahan ajar yang memiliki evaluasi berstandar HOTS.
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1.2 Tujuan Penelitian
Untuk dapat mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan dalam bahan ajar melalui instrumen evaluasi. Berdasarkan hal tersebut peneliti mengfokuskan penelitian ini pada dua tujuan, yaitu.
1) Menjelaskan keberagaman HOTS dalam instrumen asesmen pada buku teks Pendidikan Pancasila DIKTI.
2) Mengetahui tingkat kesesuaian HOTS dalam instrumen asesmen pada buku teks Pendidikan Pancasila DIKTI.

METODE
1.  Pendekatan, Jenis Penelitian, dan Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik observasi. Creswell (2014) mengemukakan bahwa melalui teknik observasi peneliti melakukan observasi langsung terhadap penelitian objek dengan cara kemudian merekam berbagai temuan. Data yang diperoleh berupa data kualitatif yang bersumber dari buku ajar Pendidikan Pancasila DIKTI. Iskandar (2009) menyatakan Proses analisis data menggunakan pendekatan kualitatif, tanpa ada perhitungan statistik. Hasil analisis data ditafsirkan, divalidasikan atau dilakukan pengecekan keabsahan data, dan dilaporkan secara deskripsi. Menurut Creswell (2014), prosedur penelitian melalui obsevasi yang dapat dilakukan adalah (1) mengidentifikasi objek penelitian, (2) menjelaskan berbagai jenis data yang telah dikumpulkan, dan (3) berdiskusi hasil penelitian.
Pada penelitian ini, kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan karena peneliti itu bertindak dan menjadi instrumen pengumpul data atau observasi. Untuk menjaring dan mengumpulkan data kualitatif, peneliti menggunakan seperangkat instrumen sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang digunakan terdiri atas instrumen utama dan penunjang. Instrumen utama adalah peneliti sendiri (Bogdan & Biklen, 1982). Instrumen penunjang yang digunakan adalah pedoman observasi berdasarkan teori HOTS, dokumentasi, dan foto, studi kepustakaan (Moleong, 1995; Byrman [dalam Silberman, 1995:31]).
Data dalam penelitian ini adalah instrumen evaluasi yang digunakan pada bahan ajar Pendidikan Pancasila DIKTI. Berdasarkan instrumen evaluasi tersebut selanjutnya dianalisis kata kerja operasional yang digunakan, serta kesesuaian kata kerja operasional yang digunakan dengan HOTS. Semua diarahkan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan kesesuaian HOTS instrumen evaluasi pada buku ajar Pendidikan Pancasila DIKTI.

2.  Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik studi kepustakaan. Teknik ini dijabarkan dalam berbagai wujud teknik sesuai dengan alatnya. Adapun teknik yang dimaksud adalah dengan cara mereduksi buku ajar Pendidikan Pancasila DIKTI, selanjutnya melakukan indentifikasi dan menganalisis kecocokan soal dengan kriteria pengembangan soal HOTS (High Order Thinking Skills), setelah itu diperoleh gambaran apakah soal tersebut sesuai atau tidak dengan kriteria pengembangan soal HOTS (High Order Thinking Skills). 
Analisis data dilakukan secara deskriptif interpretatif. Metode deskriptif interpretatif yaitu data-data yang diperoleh diinterpretasikan sesuai dengan data alamiah yang ada dengan cara mereduksi data, memilih data yang sesuai, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengambarkan data. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan keterampilan umum pada kompetensi sesuai dengan SNDIKTI. Peneliti melakukan pengkodean berbagai data yang terkait dengan instrumen evaluasi standar HOTS dan ragamnya. Mengidentifikasi keanekaragaman butir soal dilakukan dengan mengklasifikasi kata kerja operasional dan bentuk tes uraian pada setiap kompetensi yang diukur melalui instrumen evaluasi. Selanjutnya tahap menjelaskan berbagai jenis data yang telah dikumpulkan dan mendeskripsikan data yang telah dianalisis. Setelah data dideskripsikan, kemudian menentukan kandungan aspek-aspek yang diukur dalam instrumen evaluasi. Pembahasan dan pengolahan data-data yang telah dianalisis, diinterpretasikan dengan teori yang relevan. Penentuan keragaman evaluasi standar instrumen HOTS yang terdapat di buku ajar Pendidikan Pancasila DIKTI didasarkan pada kriteria berikut.
	Kriteria HOTS
	Kategori

	Berpikir Kritis
	Menganalisis Argumen

	
	Menyimpulkan

	
	Mengevaluasi

	
	Menemukan Pemecahan Masalah

	Berpikir Kreatif
	Menemukan Ide Kreatif

	
	Keaslian Ide

	
	Fleksibel

	
	Elaborasi

	Pemecahan Masalah
	Membaca dan Memahami Masalah

	
	Eksplorasi

	
	Memilih Strategi

	
	Menyesuaikan

	
	Meninjau

	Membuat Keputusan
	Menidentifikasi Tujuan

	
	Mengumpulkan Informasi

	
	Mencari dan Membandingkan Alternatif

	
	Memutuskan


Tabel 2. Kriteria Standar HOTS Instrumen Evaluasi (Sumber: Safi’i, 2020)

Berikut diagram alur rancangan penelitian.
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Observasi Kepustakaan Buku Ajar Pendidikan Pancasila DIKTI

TAHAP KLASIFIKASI DATA

1. Mentranskrip dan pemilihan data berupa bentuk-bentuk instrumen evaluasi pada setiap bab.
2. Mengklasifikasi dan pengkodean data berdasarkan kriteria HOTS dan kategori.
3. Menjelaskan data yang telah diklasifikasi.
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Diagram 2.1 Alur Rancangan Penelitian







HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberagaman HOTS dalam Instrumen Evaluasi pada Buku Teks Pendidikan Pancasila DIKTI
	Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan temuan dan data analisis instrumen asesmen pada buku teks Pendidikan Pancasila DIKTI. Kaberagaman HOTS dalam instrumen evaluasi dapat dilihat dari evaluasi pada setiap bab buku Pendidikan Pancasila. Terdapat 7 bab, setiap bab memiliki bagian sub-sub bab. Pada bagian sub-sub bab terdapat instrumen evaluasi yang bertujuan mengukur pemahaman peserta didik setelah memelajari bagian tersebut. Instrumen evaluasi juga dapat ditemukan pada bagian akhir sub bab sebelum memelajari bab selanjutnya. 
Terdapat 78 instrumen evaluasi yang dianalisis pada buku Pendidikan Pancasila DIKTI, sebanyak 36 instrumen evaluasi yang termasuk kriteria HOTS dan 41 instrumen evaluasi yang tidak termasuk kriteria soal HOTS. Peneliti melakukan analisis instrumen evaluasi dalam buku Pendidikan Pancasila DIKTI yang berpedoman pada Kata Kerja Operasional (KKO) Taksonomi Bloom. Hal tersebut dimaksudkan untuk memudahkan peneliti menentukan tingkat ranah kognitif soal. KKO tersebut meliputi, mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Pada penjaringan data yang didasarkan pada penentuan ranah kognitif, selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kriteria HOTS dan kategori yang sesuai. Berikut disajikan rincian analisis instrumen evaluasi pada setiap bab.

	No.
	Instrumen Evaluasi
	Ranah Kognitif
	Kriteria HOTS
	Kategori

	1
	Bab 1 B.1
	C4
	Pemecahan Masalah
	Meninjau

	2
	Bab 1 B.2
	C4
	Berpikir Kritis
	Menganlisis argumen

	3
	Bab 1 D.1
	C4
	Pemecahan Masalah
	Membaca dan Memahami Masalah

	4
	Bab 1 E.2
	C4
	Berpikir Kritis
	Menyimpulkan

	5
	Bab 1 G.1
	C4
	Pemecahan Masalah
	Meninjau

	6
	Bab 2 A.2
	C4
	Membuat Keputusan
	Mencari dan Membandingkan Alternatif

	7
	Bab 2 A.3
	C4
	Membuat Keputusan
	Mengidentifikasi Tujuan

	8
	Bab 2 A.4
	C4
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	9
	Bab 2 B.1
	C4
	Berpikir Kritis
	Menemukan Pemecahan Masalah

	10
	Bab 2 D.1
	C4
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	11
	Bab 2 E.1
	C4
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	12
	Bab 2 G.1
	C5
	Berpikir Kritis
	Menganalisis Argumen

	13
	Bab 3 A.3
	C4
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	14
	Bab 3 C.2
	C4
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	15
	Bab 3 C.3
	C4
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	16
	Bab 3 E.2
	C5
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	17
	Bab 3 E.3
	C5
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	18
	Bab 3 E.4
	C5
	Membuat Keputusan
	Mengumpulkan Informasi

	19
	Bab 3 E.5
	C5
	Berpikir Kritis
	Menganalisis Argumen

	20
	Bab 3 E.6
	C6
	Pemecahan Masalah
	Menyesuaikan

	21
	Bab 3 E.7
	C5
	Pemecahan Masalah
	Meninjau

	22
	Bab 3 E.8
	C4
	Berpikir Kreatif
	Menemukan Ide Kreatif

	23
	Bab 3 G.1
	C6
	Membuat Keputusan
	Mencari dan Membandingkan Alternatif

	24
	Bab 4 A.1.1
	C4
	Pemecahan Masalah
	Membaca dan Memahami Masalah

	25
	Bab 4 A.1.2
	C4
	Pemecahan Masalah
	Membaca dan Memahami Masalah

	26
	Bab 6 A.1.a
	C4
	Membuat Keputusan
	Mencari dan Membandingkan Alternatif

	27
	Bab 6 A.1.b
	C4
	Berpikir Kreatif
	Elaborasi

	28
	Bab 6 A.1.c
	C4
	Berpikir Kreatif
	Elaborasi

	29
	Bab 6 A.2
	C4
	Berpikir Kritis
	Menyimpulkan

	30
	Bab 6 C.1
	C4
	Pemecahan Masalah
	Eksplorasi

	31
	Bab 6 D.2
	C5
	Berpikir Kritis
	Mengevaluasi

	32
	Bab 7 A.2
	C4
	Pemecahan Masalah
	Eksplorasi

	33
	Bab 7 A.2
	C5
	Berpikir Kritis
	Menemukan Pemecahan Masalah

	34
	Bab 7 C.1
	C4
	Membuat Keputusan
	Mengumpulkan Infromasi

	35
	Bab 7 C.3
	C4
	Berpikir Kritis
	Menganalisis Argumen

	36
	Bab 7 G
	C4
	Berpikir Kreatif
	Elaborasi


Tabel 3.1 Analisis Instrumen Evaluasi Buku Pendidikan Pancasila Kategori Kognitif

	Kriteria HOTS Instrumen Evaluasi
	Total
	Persentase

	Berpikir Kritis
	17
	47,2 %

	Pemecahan Masalah
	9
	25,1 %

	Membuat Keputusan
	6
	16,6 %

	Berpikir Kreatif
	4
	11,1 %


Tabel 3.2 Keberagaman Instrumen Evaluasi Standar HOTS
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	Berdasarkan hasil analisis instrumen evaluasi pada tabel 3.1 didapatkan hasil, penggunaan ranah kognitif yang dominan digunakan C4 sebanyak 72 %, C5 sebanyak 19,4 %, dan C6 sebanyak 8,3 %. Selanjutnya pada kriteria HOTS instrumen evaluasi standar HOTS pada tabel 3.2 didapatkan hasil yang paling banyak digunakan pada kriteria berpikir kritis 47,2 %, kemudian kriteria pemecahan masalah 25,1 %, kriteria membuat keputusan 16,6 %, dan pada kriteria berpikir kreatif 11,1 %. 
Kriteria HOTS Berpikir Kritis pada Instrumen Evaluasi Buku Pendidikan Pancasila DIKTI
	Berdasarkan hasil penelitian terhadap 36 instrumen evaluasi, didapatkan 17 instrumen yang masuk pada kriteria berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan kriteria yang paling dominan di antara kriteria HOTS yang lain. Hal tersebut dapat diperhatikan pada setiap instrumen evaluasi setiap bab, berpikir kritis menjadi satu pilihan yang paling banyak digunakan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam memahami materi pada bagian yang telah dipelajari. Kriteria berpikir kritis dapat ditandai dengan berbagai macam instruksi pada instrumen evaluasi kepada peserta didik untuk mengkritisi permasalahan yang menuntut peserta didik untuk menganalisis argumen, mengevaluasi, menyimpulkan, dan menemukan pemecahan masalah. Berikut contoh-contoh instrumen evaluasi pada bagian/bab yang memiliki kriteria berpikir kritis. 
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Gambar 4.1 Instrumen Evaluasi (B1/B2/BKris/ANARGU)
[image: ]


Gambar 4.2 Instrumen Evaluasi (B2/A4/BKris/Eva)
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Gambar 4.3 Instrumen Evaluasi (B7/A1/BKris/MPM)

	Pada gambar 4.1 merupakan contoh instrumen evaluasi kriteria berpikir kritis dan berkategori menganalisis argumen. Hal tersebut dapat dibuktikan pada urutan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik, dimulai dari mencari berbagai sumber berkaitan dengan alasan pendidikan Pancasila yang diperlukan untuk negera, menemukan alasan, serta membuktikan, dan menganalisis jika pendidikan Pancasila tidak diselenggarakan dalam dunia pendidikan Indonesia. Urutan kegiatan-kegiatan tersebut menuntut peserta didik untuk mengalisis argumen terkait alasan pendidikan Pancasila penting dipelajari pada di pendidikan tinggi.
	Pada gambar 4.2 merupakan contoh instrumen evaluasi pada bab 2 dengan kriteria berpikir kritis dan berkategori mengevaluasi. Hal tersebut dapat dilihat pada instruksi kata kerja yang menuntut peserta didik untuk mengevaluasi suatu masalah, dimulai dari menemukan proses peristiwa, menemukan letak penyimpangan dari peristiwa tersebut dengan nilai-nilai Pancasila. Menemukan letak penyimpangan pada suatu peristiwa dapat dilakukan dengan mengevaluasi setiap peristiwa yang terjadi dan menghubungkan dengan nilai-nilai Pancasila, sehingga ditemukanlah bentuk penyimpangan tersebut. 
	 Instrumen evaluasi pada bab 7 dengan kriteria berpikir kritis pada gambar 4.3 menunjukkan kategori menemukan pemecahan masalah. Pada instruksi instrumen terlihat pilihan mengajukan tawaran solusi. Mengajukan tawaran solusi dapat dilakukan setelah peserta didik menemukan fakta-fakta pengaruh pengembangan iptek yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, sehingga setelah menemukan fakta-fakta pengaruh dapat mendiskusikan tawaran solusi yang masuk dalam kriteria menemukan pemecahan masalah untuk terkait pengembangan iptek yang sesuai.
	Berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan berpikir dalam kriteria HOTS, secara umum kriteria berpikir kritis memiliki 4 kategori kata kerja yang dapat ditemukan atau dikategorikan dalam instrumen evaluasi. Kategori tersebut meliputi, menganalisis argumen, menyimpulkan, mengevaluasi, dan menemukan pemecahan masalah (Safi’i, 2020). Kemampuan berpikir kritis dalam instrumen evaluasi buku pendidikan Pancasila DIKTI menjadi kriteria HOTS yang paling dominan diantara kriteria HOTS yang lain. Hal tersebut dimaksudkan agar peserta didik mampu mengasah kemampuan HOTS melalui instrumen evaluasi. 
	Berpikir kritis adalah aktivitas mental yang dilakukan menggunakan langkah-langkah dalam metode ilmiah, yaitu: memahami dan merumuskan masalah, mengumpulkan informasi, dan menganalisis informasi yang diperlukan dan dapat dirumuskan melalui hipotesis, menguji hipotesis secara logis, menarik kesimpulan, membuat kesimpulan, mengevaluasi, serta memprediksi akibat yang mungkin terjadi (Abdullah, 2013). Mengasah kemampuan berpikir kritis yang menuntut peserta didik melalui instrumen evaluasi dalam buku Pendidikan Pancasila DIKTI menjadi paling dominan dengan persentase 47,2 % dibanding kriteria HOTS yang lain. Jumlah yang dominan tersebut dalam instrumen evaluasi yang dikembangkan dapat menunjukkan bahwa melalui buku ajar tersebut peserta didik terasah dalam kemampuan berpikir kritis.
	Buku ajar merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan peserta didik, sehingga diharapkan buku ajar tersebut mampu memberikan stimulus kebiasaan-kebiasaan berpikir. Berdasarkan temuan data dalam penelitian, menunjukkan bahwa ada usaha yang lebih maksimal dari penyusun terhadap pemenuhan peran buku ajar. Rohmawan (2020) menyatakan bahwa, buku teks digunakan sebagai sumber utama dalam pembelajaran yang mengandung pengetahuan, keterampilan, dan aspek sikap. Buku teks juga harus memiliki keragaman instrumen evaluasi yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir peserta didik.

Kriteria HOTS Pemecahan Masalah pada Instrumen Evaluasi Buku Pendidikan Pancasila DIKTI
	Persentase kriteria HOTS pemecahan masalah sebesar 25,1 %, dari 36 instrumen evaluasi terdapat 7 instrumen evaluasi yang terkategori pemecahan masalah. Kriteria pemecahan masalah dapat ditandai dengan instruksi membaca dan memahami masalah, eksplorasi, memilih strategi, menyesuaikan, dan meninjau. Berikut contoh-contoh instrumen evaluasi pada bagian/bab yang memiliki kriteria pemecahan masalah.
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Gambar 4.4 Instrumen Evaluasi (B1/D1/PM/BACAMM)
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Gambar 4.5 Instrumen Evaluasi (B3/E7/PM/TINJAU)
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Gambar 4.6 Instrumen Evaluasi (B7/C1/PM/EKSP)

	Pada gambar 4.4 menunjukkan instrumen evaluasi dengan kriteria pemecahan masalah dan terkategori membaca dan memahami masalah. Instruksi pada instrumen evaluasi meminta peserta didik untuk menggali informasi dari berbagai sumber yang berkaitan dengan berbagai macam hal permasalahan pendidikan Pancasila di perguruan tinggi, kemudian menganalisis permasalahan tersebut. Pada instruksi menggali hingga menyimpulkan pasang surut pelaksaaan pendidikan, menunjukkan bahwa peserta didik dituntut untuk memecahkan permasalahan melalui membaca dan memahami masalah, sehingga kemampuan berpikir dengan mencari solusi dari permasalahan dapat terasah.

Kriteria HOTS Membuat Keputusan pada Instrumen Evaluasi Buku Pendidikan Pancasila DIKTI
	  Kriteria HOTS membuat keputusan pada buku Pendidikan Pancasila DIKTI sebanyak 16, 6 % atau hanya 6 dari 36 instrumen evaluasi. Kriteria HOTS membuat keputusan memiliki 4 katagori yang meliputi, mengindentifikasi tujuan, mengumpulkan informasi, mencari dan membandingkan alternatif, dan memutuskan. Berikut contoh-contoh instrumen evaluasi pada bagian/bab yang memiliki kriteria membuat keputusan.
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[image: ]Gambar 4.7 Instrumen Evaluasi (B2/A2/MK/MT)



[image: ]Gambar 4.8 Instrumen Evaluasi (B3/E4/MK/MINFO)



Gambar 4.9 Instrumen Evaluasi (B3/A1a/MK/MMA)

	Instrumen evaluasi pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa peserta didik diminta memahami konstitusi RIS dan UUD Sementara 1950, kemudian membandingkan rumusan Pancasila dalam kedua konstitusi tersebut. Instruksi-instruksi pada instrumen evaluasi gambar 4.7 termasuk pada kategori HOTS membuat keputusan dengan kriteria mengidentifikasi tujuan. Peserta didik diminta membuat keputusan melalui perbandingan rumusan Pancasila dengan mengindentifikasi tujuan dari konstitusi RIS dan UUD Sementara 1950. Kemampuan membuat keputusan dapat dilatihkan kepada peserta didik dengan melatihkan contoh-contoh kasus, sehingga peserta didik secara tidak langsung mampu mengidentifikasi kasus tersebut.
	Pada data gambar 4.8 termasuk pada kategori HOTS membuat keputusan dan kriteria mengumpulkan informasi. Peserta didik akan menghubungkan Pancasila dan UUD 1945 melalui pengumpulan informasi. Sebelum menemukan perbandingan dari kedua hal, peserta didik dilatih untuk mengumpulkan dan menggali informasi dari kedua hal tersebut, sehingga ketika informasi sudah ditemukan secara maksimal akan memudahkan untuk menemukan perbandingannya. Instruksi-instruksi pada instrumen evaluasi yang dilakukan secara bertahap, mampu menuntun peserta didik untuk berpikir secara perlahan tahap demi tahap yang harus dilakukan untuk menemukan capaian dari kemampuan berpikir membuat keputusan.
	Instruksi-instruksi pada data gambar 4.9 menunjukkan bahwa kategori HOTS membuat keputusan dengan kriteria mencari dan membandingkan alternatif. Peserta didik harus memahami dan menemukan konsep serta pengertian etika, etiket, dan kode etik kemudian membandingkan ketiga hal tersebut. Menganalisis perbedaan dari ketiga hal tersebut mampu dilakukan ketika ketiga hal sudah dapat dipahami konsep dan artinya. Peserta didik dilatih menelusuri masing-masing dari etika, etiket, dan kode etik sehingga pelatihan kemampuan berpikir membuat keputusan untuk memahami suatu hal dapat dilakukan.
	Secara bertahap kemampuan membuat keputusan dapat dilatihkan setelah kemampuan yang lain. Hal tersebut seiring yang dikemukakan oleh Common (2001), bahwa kemampuan membuat keputusan termasuk mengidentifikasi tujuan, mengumpulkan informasi, membandingkan alternatif, dan memutuskan dapat dilatihkan kepada peserta didik melalui beberapa tahapan berpikir, yaitu analisis, sintesis, kreatif dan juga berpikir kritis. Pengembangan keterampilan dan tahap berpikir dalam instrumen evaluasi pada buku  Pendidikan Pancasila DIKTI kurang dieksplorasi secara maksimal, hanya terdapat 16,6%  dari total instrumen evaluasi. Kemampuan siswa untuk membuat keputusan harus lebih banyak dilatihkan karena berhubungan erat dengan kemampuan berpikir ilmiah yang lain. 
	Keterampilan membuat keputusan tidak kalah penting dibandingkan dengan keterampilan berpikir HOTS lainnya. Pembiasaan kemampuan berpikir dan bertindak melalui keputusan yang tepat, akan mampu mengembangkan peserta didik yang berkarakter. Peserta didik akan terbiasa berhati-hati dalam mengambil keputusan dengan pertimbangan logis. Martinus (2011) mengungkapkan bahwa kemampuan membuat keputusan juga mampu memudahkan dalam menentukan pilihan yang tepat atau tindakan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga persepsi yang benar tentang hal atau masalah akan berdampak pada pengambilan keputusan yang tepat.




Kriteria HOTS Berpikir Kreatif pada Instrumen Evaluasi Buku Pendidikan Pancasila DIKTI
	Berpikir kreatif merupakan salah satu ketrampilan berpikir dalam HOTS. Pada buku Pendidikan Pancasila DIKTI, instrumen evaluasi yang mengandung kemampuan berpikir kreatif hanya terdapat 11, 1% atau 4 instrumen evaluasi dari 36 instrumen evaluasi yang mengandung HOTS. Kategori berpikir kreatif meliputi 4 kriteria berpikir, kategori tersebut adalah menemukan ide kreatif, keaslian ide, fleksibel, dan elaborasi. Berikut contoh-contoh instrumen evaluasi pada bagian/bab yang memiliki kriteria berpikir kreatif.
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Gambar 4.10 Instrumen Evaluasi (B3/E8/BKre/MIK)
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Gambar 4.11 Instrumen Evaluasi (B6/A1b/BKre/ELB)

	Gambar 4.10 merupakan salah satu contoh instrumen evaluasi yang termasuk dalam kategori berpikir kreatif dan memiliki kriteria menemukan ide kreatif. Instruksi pada instrumen evaluasi pada gambar tersebut menunjukkan bahwa peserta didik diminta mengemukakan kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang dapat dikategorikan kegiatan bela negara. Setelah peserta didik dapat menemukan kategori tersebut, kemudian peserta didik diminta untuk menganalisis bagaimana tingkat kesadaran di kalangan mahasiswa terhadap bela negara. Instruksi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik harus menemukan dan menganalisis tingkat kesadaran bela negara di kalangan mahasiswa, rangkaian instruksi pada instrumen merupakan kegiatan menemukan ide kreatif yang nantinya mampu menghasilkan analisis tingkat kesadaran sejauh mana kesadaran mahasiswa terhadap bela negara melalui kegiatan-kegiatan mahasiswa.
	Data instrumen evaluasi pada gambar 4.11 menunjukkan instruksi kepada peserta didik untuk mencari dan mengidentifikasi konsep serta pengertian Eudaemonisme, Hedonisme, Utilitarianisme dalam kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik. Setelah peserta didik menemukan dan mengidentifikasi ketiga konsep tersebut, kemudian mereka diminta untuk menemukan keunggulan dan kelemahan masing-masing aliran etika tersebut. Instrumen evaluasi pada instruksi-instruksi yang telah dibahas pada kalimat sebelumnya merupakan kategori kemampuan berpikir kreatif dan kriteria elaborasi. Dalam KBBI edisi V Elaborasi adalah penggarapan secara tekun dan cermat, sehingga peserta didik dituntut untuk dapat mengelaborasi terhadap aliran-aliran etika tersebut, sehingga mereka mampu menemukan keunggulan dan kelemahan ketiga aliran-aliran etika tersebut.
	Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang ditekankan pada pembelajaran saat ini. Sebagian besar instrumen evaluasi digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dari aspek berpikir kreatif, sehingga idealnya buku teks mampu mengakomodasi secara proporsional latihan-latihan yang harus dilakukan peserta didik untuk mengasah kemampuan tersebut. Wijaya, dkk (2019) menyatakan bahwa mahasiswa sebagai agen masa depan harus mengasah kreativitas dan inovasinya melalui pemberian latihan melalui instrumen evaluasi yang menuntut munculnya tahapan berpikir kreatif dan inovatif.
	Pada buku Pendidikan Pancasila DIKTI hanya terdapat 11,1% instrumen yang mengandung kategori berpikir kreatif, hal ini menunjukkan kurangnya latihan kepada mahasiswa untuk mengasah keterampilan tersebut. Berpikir kreatif tidak serta merta muncul dari dalam diri peserta didik, tetapi harus dilatihkan. Salah satunya melalui instrumen evaluasi pada buku teks. Efendi (2009) menyatakan bahwa buku teks merupakan bagian yang sangat penting dan sarana belajar yang bermanfaat dalam merangsang, memajukan serta mendidik siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut, semakin jelas bahwa melalui penyediaan instrumen evaluasi dalam buku teks, penulis seharusnya memposisikan buku ajar sebagai tempat yang sangat strategis dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Tingkat Kesesuaian HOTS Dalam Instrumen Evaluasi Pada Buku Teks Pendidikan Pancasila DIKTI
	Buku ajar merupakan salah satu media pembelajaran yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan. Huang dalam Safi’i (2020) menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan buku teks memiliki potensi tidak hanya menjadi panduan belajar, tetapi dapat digunakan sebagai pengenalan keragaman budaya dan toleransi serta media untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Jika buku teks berperan penting, sudah selayaknya penyusunan buku teks dapat lebih memerhatikan instrumen evaluasi sebagai upaya untuk melatihkan peserta didik dapat memiliki kemampuan HOTS. 
	 Sejauh ini, belum banyak tinjauan intensif terhadap kualitas buku teks dan instrumen evaluasi yang terkandung di dalam buku teks tersebut, terutama yang berkaitan dengan evaluasi standar HOTS dalam buku teks. Tinjauan intensif terhadap instrumen evaluasi pada buku teks penting dilakukan agar mendapatkan gambaran yang jelas tentang kualitas instrumen evaluasi yang berstandar HOTS. Berikut diagram data instrumen evaluasi dalam buku teks Pendidikan Pancasila DIKTI.



	



Bagan 4.1 Instrumen Evaluasi HOTS 




Bagan 4.2 Sebaran Ranah Kognitif pada Buku Teks Pendidikan Pancasila DIKTI

	Kesesuaian HOTS dalam instrumen evaluasi pada buku teks Pendidikan Pancasila dapat didasarkan pada kompetensi lulusan SNDIKTI yang mengacu pada sikap, keterampilan umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan. Berdasarkan bagan 4.1 bahwasanya kemampuan berpikir HOTS yang ada pada buku teks Pendidikan Pancasila, lebih dominan pada kemampuan berpikir kritis dibanding pemecahan masalah, membuat keputusan, dan berpikir kreatif. Dari 78 instrumen evaluasi, hanya 41 instrumen saja yang mengandung [image: ]HOTS. Pada bagan 4.1 menunjukkan ranah kognitif yang banyak muncul adalah C4 dibandingkan C5 dan C6. Berikut kompetensi lulusan SNDIKTI. 


	






Gambar 4.12 kompetensi Lulusan DIKTI

	Berdasarkan pada gambar kompetensi lulusan SNDIKTI menunjukkan bawa buku teks Pendidikan Pancasila masih perlu direvisi kembali, mengingat jumlah C4 yang lebih dominan dibanding C5 dan C6, maka ranah kognitif pada buku teks Pendidikan Pancasila belum sesuai. Hal tersebut disebabkan karena C4 lebih dominan dibanding C5 dan C6, sedangkan pada SNDIKTI adalah C6 yang seharusnya lebih dominan. Dalam sebuah artikel, Efendi (2009) menyatakan bahwa buku teks merupakan bagian yang sangat penting dan sarana belajar yang bermanfaat dalam merangsang, memajukan, dan mendidik siswa. 







SIMPULAN 
Berdasarkan pada temuan atau hasil penelitian tentang kesesuaian kualitas evaluasi dalam Buku Ajar Pancasila DIKTI 2016 dengan standar evaluasi HOTS, dapat disimpulkan beberapa point, yakni:
1. Bagian Evaluasi Buku Ajar Pancasila DIKTI 2016 sesuai dengan standar evaluasi HOTS untuk tingkat pendidikan Sarjana (S1).
2. Bagian Evaluasi Buku Ajar Pancasila DIKTI 2016 sesuai dengan standar kompetensi lulusan (SNDIKTI) yang ditetapkan secara nasional.
3. Bagian Evaluasi Buku Ajar Pancasila DIKTI 2016 memuat seluruh tingkatan atau level pengetahuan yang diharapkan dalam pola HOTS. Hal tersebut terbukti dalam penggunaan KKO (Kata Kerja Operasional) sesuai dengan tingkatannya, yakni level C4 hingga C6.
4. Sebaran ranah kognitif dalam Buku Ajar Pancasila DIKTI 2016, ditemukan merata dalam keseluruhan bab (Bab 1 hingga Bab 7), dengan muatan yang tidak seimbang antara level C4, C5, dan C6. Jumlah terbanyak adalah level C4, disusul dengan C5 dan terakhir C6, dengan rentang perbandingan antar level cukup signifikan.
5. Berdasarkan kriteria standar HOTS, bagian evaluasi Buku Ajar DIKTI 2016 memuat seluruh kriteria. Namun tiap kriteria tidak termuat secara seimbang atau dengan jumlah yang beragam, yakni instrument “Berfikir Kritis” lebih tinggi dibanding instrument lain (secara berturut-turut dari jumlah yang lebih banyak ke jumlah yang lebih sedikit: “Pemecahan Masalah”, “Membuat Keputusan”, dan “Berfikir Kreatif”).
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Anda dipersilakan untuk mendiskusikan dengan kelompok Anda hal-hal

sebagai berikut:

1. mencari dari berbagai sumber tentang alasan pendidikan Pancasila
diperlukan untuk negara Indonesia.

2. menemukan alasan pendidikan Pancasila harus dilaksanakan di
perguruan tinggi.

3. menunjukkan apa yang akan terjadi apabila pendidikan Pancasila tidak
diselenggarakan dalam dunia pendidikan Indonesia.

Kemudian Anda diminta untuk melaporkan secara fertulis untuk

diserahkan kepada dosen.
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Anda dipersilakan untuk menelusuri proses terjadinya peristiwa G30S PKI
tersebut agar mengetahui dimana letak penyimpangan peristiwa tersebut
dengan nilai-nilai Pancasila. Anda dipersilakan untuk mendiskusikan
peristiwa G30S PKI tersebut dalam kelompok dan melaporkannya secara
tertulis.
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Anda dipersilakan untuk menelusuri pengaruh pengembangan iptek yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Anda diharapkan untuk mendiskusikan dalam kelompok Anda hal tersebut
dan mengajukan tawaran solusi bagi pengembangan iptek yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, kemudian melaporkannya secara tertulis.
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Anda dipersilakan untuk mencari informasi dari berbagai sumber tentang
dinamika pendidikan Pancasila di universitas/perguruan tinggi masing-
masing, apakah terjadi pasang surut pelaksanaan pendidikan Pancasila.
Kemudian, Anda dipersilakan untuk mendiskusikan dengan teman

sekelompok dan menyusun kesimpulan secara tertulis untuk diserahkan
kepada dosen.
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Anda dipersilakan untuk mencari bentuk-bentuk gotong royong yang
ada di daerah Anda, kemudian menjelaskan fungsi dari gotong royong
tersebut dalam pengembangan sosial budaya masyarakat setempat.
Anda diminta mendiskusikannya dengan teman sekelompok apakah
nilai gotong royong tersebut masih dapat dipertahankan, dan
bagaimana cara mensosialisasikannya. Anda diminta merumuskan

kesimpulan hasil diskusi tersebut dan menyerahkan kepada dosen.
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Anda dipersilakan untuk menggali sumber historis Pancasila sebagai
sumber etika pada zaman Orde Lama, Orde Baru, dan era reformasi.

Membandingkan dan menunjukkan kekhasan yang terdapat pada
masing-masing zaman.

Menunjukkan dalam berbagai contoh bentuk pelanggaran etis yang
dilakukan pada masing-masing zaman

Kemudian, ~mendiskusikannya ~dalam  kelompok Anda  dan
melaporkannya secara tertulis.
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Anda dipersilakan untuk menelusuri isi mukaddimah Konstitusi RIS dan
Mukaddimah Undang-Undang Dasar Sementara 1950. Kemudian, Anda
diminta untuk membandingkan rumusan Pancasila dalam dua konstitusi
tersebut dengan rumusan Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945.
Selanjutnya, Anda dipersilakan untuk mendiskusikan dengan kelompok
Anda, dan disusun dalam bentuk laporan tertulis
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Anda dipersilakan untuk mencari informasi dari berbagai sumber tentang
hubungan Pancasila dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia 1945, kemudian mendiskusikan dengan teman sekelompok
dan membuat kesimpulannya untuk diserahkan kepada dosen.
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Anda dipersilakan untuk menelusuri konsep dan pengertian etika, etiket,
dan kode etik dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, mendiskusikannya
dengan teman sekelompok Anda untuk menganalisis perbedaan di antara
ketiganya dan melaporkannya secara tertulis.
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1. Berdasarkan uraian di atas, Anda dipersilakan untuk mengemukakan
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang dapat dikategorikan bela
negara.

2. Kemudian Anda dipersilakan untuk mendiskusikan dengan teman
sekelompok mengenai tingkat kesadaran bela negara di kalangan
mahasiswa, dan merumuskan kesimpulan hasil diskusi tersebut untuk
diserahkan kepada dosen.
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Ketiga mainstream dalam bidang etika sebagaimana diuraikan di atas
mewarnai sikap dan perilaku masyarakat dewasa ini.

Anda dipersilakan untuk menelusuri dan menemu kenali (mengidentifikasi)
konsep dan pengertian Eudaemonisme, Hedonisme, Utiltarianisme dalam
kehidupan masyarakat di sekitar Anda! Kemudian, Anda diminta untuk
mendiskusikannya dalam kelompok Anda fentang keunggulan dan
kelemahan masing-masing aliran etika tersebut dan melaporkannya secara
tertulis.
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